ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena entry-exit pada
industri manufaktur di Indonesia dan menganalisis pengaruh faktor-faktor yang
mempengaruhi entry pada industri manufaktur di Indonesia. Besarnya jumlah
entry dan exit mengindikasikan besarnya evolusi industri yang terjadi. Dengan
munculnya perusahaan baru dapat mendorong pertumbuhan ekonomi jangka
panjang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi
dengan menggunakan data panel fixed effect. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data survei industri besar dan menengah berdasarkan ISIC 5
digit periode 2010-2014.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel insentif yang menunjukkan
peranannya sebagai pemicu masuknya perusahaan baru ke industri hanya variabel
pertumbuhan industri (GR). GR berpengaruh positif signifikan terhadap entry
sedangkan variabel Price Cost Margin (PCM) tidak berpengaruh signifikan
terhadap entry sehingga variabel PCM tidak berperan sebagai pemicu masuknya
perusahaan baru. Kemudian, variabel skala efisiensi minimum (MES) dan
kebutuhan kapital (CAP) terbukti menjadi hambatan masuk yang efektif bagi
perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh pengaruh negatif signifikan kedua variabel
tersebut terhadap entry. Sementara itu, replacement effect dalam penelitian ini
tidak terbukti. Hal ini ditunjukkan oleh variabel exit yang tidak berpengaruh
signifikan terhadap entry.
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